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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebakaran menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) 

adalah situasi dimana bangunan pada suatu tempat seperti 

rumah/pemukiman, pabrik, pasar, gedung dan lain-lain dilanda api yang 

menimbulkan korban dan/atau kerugian. [1] Kebakaran merupakan bencana 

yang dapat disebabkan oleh berbagai hal. Di DKI Jakarta sendiri, bencana 

kebakaran dapat disebabkan oleh korsleting listrik, tabung gas, pembakaran 

sampah, lilin, dan penyebab lainnya. Bencana kebakaran di DKI Jakarta 

menjadi bencana yang paling banyak terjadi diantara bencana lainnya. [2] 

Berdasarkan data-data tersebut dapat diketahui jika bencana kebakaran 

memiliki dampak yang besar bagi para korban dan lingkungan. Oleh karena 

itu, diperlukan pengendalian kebakaran karena bencana kebakaran, 

terutama seperti yang terjadi di DKI Jakarta, memiliki sebab-sebab yang 

sebenarnya dapat dikendalikan dengan membentuk sistem pengendalian 

kebakaran yang tepat guna. 

Pemerintah telah menyusun berbagai peraturan untuk mengendalikan 

dan mengurangi resiko kebakaran seperti Keputusan Menteri Negara 

Pekerjaan Umum Nomor 10/KPTS/2000 tentang Ketentuan Teknis 

Pengamanan Terhadap Bahaya Kebakaran Pada Bangunan Gedung dan 

Lingkungan; Keputusan Menteri Negara Pekerjaan Umum Nomor 

11/KPTS/2000 tentang Ketentuan Teknis Manajemen Penanggulangan 

Kebakaran di Perkotaan; Perda DKI Jakarta No. 8 Tahun 2008 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran; serta terdapat UU No. 

28 Tahun 2002 tentang Bangunan Gedung. Pada Keputusan Menteri Negara 

Pekerjaaan Umum No. 10/KPTS/2000, terdapat lima poin yang meliputi 

pengamanan terhadap bahaya kebakaran pada bangunan gedung dan 

lingkungan yaitu perencanaan tapak untuk proteksi kebakaran, sarana 

penyelamatan, sistem proteksi pasif, sistem proteksi aktif, dan poin terakhir 

yaitu pengawasan dan pengendalian. [3] 
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Pada lingkungan Universitas Negeri Jakarta khususnya Kampus A, 

memiliki banyak bangunan gedung yang mayoritas diantaranya tentu saja 

untuk fasilitas pendidikan dan beberapa diantaranya juga digabung untuk 

keperluan perkantoran. Gedung pendidikan dan perkantoran menurut SNI 

03-3989-2000 diklasifikasikan dalam hunian bahaya kebakaran ringan. 

Pada SNI 03-3989-2000 juga terdapat pengertian dari hunian bahaya 

kebakaran ringan yaitu hunian yang mempunyai jumlah dan kemudahan 

terbakar rendah dan apabila terjadi kebakaran melepaskan panas rendah, 

sehingga menjalarnya api lambat. [4] Meskipun diklasifikasikan sebagai 

hunian bahaya kebakaran ringan, gedung-gedung perkuliahan tetap perlu 

diperhatikan terkait keselamatan kebakaran baik proteksi aktif maupun 

pasif. Hal tersebut diperlukan mengingat aktivitas yang terjadi di dalam 

gedung perkuliahan melibatkan banyak orang. Penelitian ini dilakukan 

pemodelan kebakaran pada ruang sidang 306, gedung L2, Fakultas Teknik 

dengan pertimbangan yang sama seperti pernyataan sebelumnya yaitu 

ruangan tersebut merupakan ruangan dengan kapasitas terbesar di gedung 

L2. Pada pemodelan kebakaran ini, ruangan tersebut memiliki kapasitas 40 

orang. 

Berdasarkan pengertian mengenai hunian bahaya kebakaran ringan 

yang telah disebutkan sebelumnya, dapat digambarkan secara lebih jelas 

terkait pelepasan panas dan laju penjalaran api melalui simulasi 

menggunakan perangkat Fire Dynamics Simulator (FDS). Perangkat FDS 

dapat mensimulasikan sebuah skenario kebakaran melalui pendekatan 

teknis yang telah dirancang sebelumnya dalam kurun waktu kebakaran yang 

telah ditentukan. Pada penelitian sebelumnya yaitu “Karakteristik 

Penyebaran Api ketika Terjadi Kebakaran berbasis metode FDS (Fire 

Dynamics Simulator) pada parkiran sepeda motor kampus A Universitas 

Negeri Jakarta” yang disusun oleh Nanda Yola, disimpulkan jika kecepatan 

penyebaran api dipengaruhi oleh arah angin dan letak titik awal kebakaran. 

[5] Sejalan dengan penelitian tersebut, terdapat penelitian yang dilakukan 

oleh Ria Sari yang berjudul “Pengaruh Tata Letak Terhadap Perambatan 

Nyala Api Berbasis Metode FDS pada Parkiran Sepeda Motor Kampus A 
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Universitas Negeri Jakarta”. Pada penelitian tersebut menambahkan jika 

banyaknya sumber bahan bakar, jarak antar motor, dan sistem kompartemen 

dapat berpengaruh terhadap kecepatan penyebaran api saat kebakaran. [6] 

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, akan diamati apakah faktor-

faktor tersebut juga berpengaruh pada kondisi berbeda seperti pada 

penelitian ini. Diharapkan dengan adanya simulasi kebakaran ini dapat 

membantu untuk langkah selanjutnya terkait dengan proteksi kebakaran 

pada gedung. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Fokus permasalahan berdasarkan latar belakang masalah adalah sebagai 

berikut. 

1. Di mana saja titik-titik lokasi yang dapat menjadi potensi munculnya 

api? 

2. Bagaimana kecepatan dan bentuk perambatan api saat kebakaran 

terjadi dari tahap penyalaan awal hingga waktu yang ditentukan 

dalam skenario kebakaran? 

3. Bagaimana Heat Release Rate (HRR) yang terjadi selama 

pemodelan kebakaran berlangsung? 

4. Bagaimana pengaruh material yang ada di lokasi pada proses 

kebakaran? 

5. Bagaimana pengaruh keberadaan bukaan ventilasi terhadap jalannya 

kebakaran selama pemodelan kebakaran berlangsung? 

6. Apa pengaruh dari kecepatan angin pada bukaan ventilasi terhadap 

perkembangan kebakaran? 

7. Bagaimana pengaruh geometri terhadap pemodelan kebakaran yang 

terjadi? 

8. Bagaimana pembentukan dan pergerakan asap yang terjadi pada 

pemodelan kebakaran? 

9. Berapa lama waktu yang dibutuhkan dari titik awal penyalaan api 

hingga api berkembang ke tahap-tahap selanjutnya? 
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1.3 Pembatasan Masalah 

Pada skripsi ini, pembatasan masalah yang akan dibahas meliputi : 

1. Penelitian dilakukan di ruang 306, lantai 3, gedung L2, Kampus A, 

Universitas Negeri Jakarta. 

2. Penelitian dilakukan dengan titik awal penyalaan di dua titik yang 

berbeda. 

3. Penelitian memfokuskan pada bentuk penyebaran api, laju 

pelepasan panas atau HRR, dan pengaruh ventilasi pada kebakaran. 

4. Geometri dari pemodelan kebakaran pada penelitian ini 

menggunakan pendekatan-pendekatan dengan menggunakan bentuk 

rectiliner yang disesuaikan dengan kemampuan dari perangkat FDS. 

5. Disimulasikan jika selama kebakaran tidak ada proses pemadaman 

baik secara aktif maupun pasif. 

6. Disimulasikan jika selama kebakaran terdapat jendela serta pintu 

yang dalam keadaan terbuka. 

7. Material yang digunakan pada penelitian adalah beton, kayu, dan 

polyurethane foam.  

1.4 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dari skripsi ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana bentuk penyebaran api dan asap dari setiap pemodelan 

kebakaran? 

2. Bagaimana Heat Release Rate (HRR) dari setiap pemodelan 

kebakaran? 

3. Apakah ventilasi udara berpengaruh terhadap kebakaran? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan perumusan masalah adalah 

sebagai berikut : 

1. Mengetahui bentuk penyebaran api dan asap selama terjadi 

kebakaran dari setiap simulasi yang dilakukan. 

2. Mengetahui Heat Release Rate (HRR) dari setiap simulasi yang 

dilakukan berdasarkan skenario yang dirancang. 
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3. Mengetahui pengaruh ventilasi udara selama berlangsungnya 

kebakaran. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Simulasi kebakaran yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan 

metode pendekatan teknis yang diharapkan bisa menjadi gambaran ketika 

terjadi kebakaran. Tentunya setelah mendapat gambaran terkait kondisi saat 

terjadi kebakaran tersebut dapat menjadi evaluasi untuk sistem proteksi 

kebakaran bangunan gedung yang menyesuaikan dengan kebutuhan gedung 

saat terjadi kebakaran. Diharapkan jika mungkin suatu saat terjadi 

kebakaran, gedung tersebut telah siap untuk menaggulanginya maupun 

mengurangi kerugian akibat kebakaran. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi studi 

terkait dengan ilmu kebakaran, khususnya simulasi kebakaran. Diharapkan 

pula penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pembelajaran untuk 

perkembangan studi simulasi kebakaran kedepannya. 


